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ABSTRACT

Acne is a chronic inflammatory disease caused by Staphylococcus epidermidis. Papaya
leaves (Carica papaya L.) contain antibacterial substances, namely alkaloids carpaine,
flavonoids, tocophenols. Of this study was to determine the physical quality of liquid soap,
increasing antibacterial activity. Papaya leaves were extracted with 96% ethanol solvent, then
evaporated with a water bath. Antibacterial activity test using the disc diffusion method in
concentrations of 5%, 15% and 25% and liquid soap will be made F0O 0%, F1 5%, F2 10%, and F3
25% against Staphylococcus epidermidis ATCC 12238. Amoxicillin tab as a positive control and
distilled water as a negative control. Bacterial activity appears a clear zone around the disc
paper. And see the physical quality test according to the requirements. The results of the bacterial
test data are made in table form, and analyzed using the SPSS method Formula with the addition
of papaya leaf extract can be made and according to the physical quality conditions of liquid
soap. The results of the 25% concentration extract test are an inhibition zone of 20.8 mm, the
highest liquid soap formula is an inhibition zone of 23.8 mm in inhibiting the growth of
Staphylococcus epidermidis ATCC 12238. Liquid soap preparations and papaya leaf extract have
antibacterial activity against Staphylococcus epidermidis ATCC 12238 bacteria and according to
the physical quality requirements of liquid soap.
Keywords: Antibacterial, (Carica papaya L.), Extract, Liquid Soap, Staphylococcus Epidermidis,
vco

ABSTRAK

Jerawat merupakan suatu penyakit peradangan kronik yang disebabkan
Staphylococcus epidermidis. Daun pepaya (Carica papaya L.) kandungan antibakteri yaitu
alkaloid karpain, flavonoid, tocophenol. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mutu
fisik sabun cair, peningkatan aktivitas antibakteri. Penelitian ini menggunakan maserasi pada
daun pepaya yang diekstraksi dengan pelarut etanol 96%, kemudian diuapkan dengan
waterbath. Uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram dalam konsentrasi
perlakuan yaitu 5%, 15% dan 25% dan sabun cair akan dibuat FO 0%, F1 5%, F2 10%, dan F3
25% terhadap Staphylococcus epidermidis ATCC 12238. Amoxicillin tab sebagai kontrol
positif dan aquades sebagai kontrol negatif. Aktivitas bakteri munculnya zona bening sekitar
kertas cakram. Dan melihat uji mutu fisik sesuai persyaratan. Hasil data uji bakteri dibuat
dalam bentuk tabel, dan dianalisis dengan metode SPSS Formula dengan penambahan ekstrak
daun pepaya dapat di buat dan sesuai syarat mutu fisik sabun cair. Hasil pengujian ekstrak
konsentrasi 25% yaitu zona hambat 20,8 mm, formula sabun cair yang tertinggi yaitu zona
hambat 23,8 mm dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis ATCC 12238.
Formula sabun cair dan ekstrak daun pepaya memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus epidermidis ATCC 12238 dan sesuai persyaratan mutu fisik sabun cair.
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Kata Kunci: Antibakteri, (Carica papaya L.), Ekstrak, Sabun Cair, Staphylococcus Epidermidis,
VCo

PENDAHULUAN

Jerawat merupakan salah satu masalah kulit yang prevalensinya sangat tinggi
di Indonesia, terutama pada kelompok usia remaja (15-18 tahun) yang mencapai
angka 85%. Selain itu, prevalensi jerawat pada wanita berusia di atas 25 tahun
sebesar 12%, dan pada kelompok usia 35-44 tahun, prevalensinya tercatat sebesar
3% (Madelina, 2018). Tingginya angka kejadian jerawat ini disebabkan oleh berbagai
faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor-faktor tersebut meliputi genetik, pola
makan, kondisi kulit, hormon, peningkatan aktivitas kelenjar minyak, stres psikis,
cuaca, serta pertumbuhan bakteri di bagian pilosebasea kulit yang terjadi secara
alami. Salah satu bakteri yang sering dikaitkan dengan jerawat adalah Staphylococcus
epidermidis, yang walaupun umumnya merupakan flora normal pada kulit manusia,
dapat menjadi patogen dalam kondisi tertentu (Saragih, 2016; Wijaya, 2020).

Jerawat (acne vulgaris) sendiri merupakan suatu kondisi peradangan kronis
dari unit pilosebaseus, yang ditandai dengan adanya komedo, papula, pustula, nodul,
kista, dan scar. Dalam penanganannya, terapi yang umum digunakan adalah
antibiotik seperti erythromycin, clindamycin, tetracycline, doxycycline, dan
amoxicillin. Namun, penggunaan antibiotik yang meluas dalam jangka panjang
menimbulkan kekhawatiran akan munculnya resistensi bakteri terhadap antibiotik
tersebut. Situasi ini mendorong para peneliti untuk mencari alternatif lain, terutama
dari bahan-bahan alami, yang dapat berfungsi sebagai antimikroba tanpa
menimbulkan resistensi (Widyasanti, 2017).

Dalam konteks ini, salah satu bahan alami yang potensial adalah Carica
papaya L. atau daun pepaya, yang merupakan tanaman tropis yang tersebar luas di
seluruh Indonesia. Daun pepaya diketahui mengandung berbagai zat aktif seperti
alkaloid carpain, asam-asam organik seperti lauric acid, caffeic acid, gentisic acid,
ascorbic acid, serta sitosterol, flavonoid, saponin, tanin, dan polifenol (Tuntun, 2016).
Kandungan zat-zat aktif ini memberikan potensi bagi daun pepaya sebagai sumber
obat alternatif yang memiliki sifat antibakteri.

Selain itu, Virgin Coconut Oil (VCO) juga dikenal sebagai bahan alami dengan
kandungan asam lemak jenuh rantai sedang dan pendek yang tinggi, yaitu sekitar
92%, dengan komponen utamanya adalah asam laurat (HC1,H»30;) sebesar 46%
(Aziz, 2017). Asam laurat ini diketahui memiliki berbagai fungsi, termasuk sebagai
antivirus, antiprotozoa, dan antibakteri, serta dalam industri digunakan sebagai
pelembab dan pelembut (Pratiwi, 2018). Oleh karena itu, kombinasi VCO dengan
ekstrak daun pepaya diyakini dapat memberikan efek antibakteri yang lebih kuat,
khususnya terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis yang sering menjadi
penyebab jerawat.

Referensi penelitian sebelumnya mendukung potensi ini, di mana formulasi
sabun cair yang menggunakan ekstrak biji pepaya pada berbagai konsentrasi (15%,
30%, dan 45%) terbukti memiliki aktivitas antibakteri yang signifikan terhadap
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Staphylococcus aureus. Daya hambat bakteri ini semakin meningkat seiring dengan
peningkatan konsentrasi ekstrak yang digunakan dalam formulasi sabun (Rahayu,
2020). Hal ini menunjukkan bahwa bahan-bahan alami, seperti pepaya dan VCO,
memiliki potensi besar dalam pengembangan produk-produk kesehatan kulit.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan untuk
mengembangkan formulasi sabun cair berbahan baku VCO dengan penambahan
ekstrak daun pepaya Carica papaya L. guna meningkatkan aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus epidermidis ATCC 12238. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variasi konsentrasi VCO dalam pembuatan sabun cair terhadap
mutu sabun, serta untuk mengevaluasi apakah sabun cair yang diformulasikan
dengan bahan-bahan tersebut memenubhi kriteria mutu fisik yang diharapkan.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan produk sabun cair yang
tidak hanya efektif dalam mengatasi masalah jerawat, tetapi juga aman dan
bermanfaat bagi kesehatan kulit secara umum. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan di bidang kefarmasian,
khususnya dalam formulasi produk-produk kesehatan berbahan alami yang
berpotensi menjadi alternatif pengobatan yang lebih aman dan ramah lingkungan.
Adapun hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi yang
bermanfaat bagi masyarakat mengenai penggunaan bahan-bahan alami seperti daun
pepaya dan VCO dalam produk perawatan kulit sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Metode yang dilakukan penelitian ini adalah metode penelitian eksperimental
laboratorium. Penelitian eksperimental yaitu suatu tahap penelitian dengan
melakukan kegiatan percobaan untuk mengetahui pengaruh dari akibat adanya
perlakuan tertentu atau penelitian yang dilakukan. Penelitian dilakukan dengan
pembuatan sabun cair untuk mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi VCO
terhadap mutu sabun, untuk mengetahui sabun cair berbahan baku VCO dan daun
pepaya (Carica papaya L.) memenuhi kriteria mutu fisik sabun, dan pengaruh sabun
cair berbahan baku VCO dengan penambahan ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.)
memiliki anti bakteri Staphlococcous epidermidis ATCC 12238.

Populasi dan Sampel

Penelitian ini berfokus pada penggunaan ekstrak daun pepaya (Carica papaya
L.) yang diperoleh dari kebun sayur di Kalipakis, Yogyakarta, pada November 2024.
Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yang memungkinkan
pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu agar representatif (Fajri, 2022).
Dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Farmasi, Fakultas IImu Kesehatan,
Universitas Duta Bangsa Surakarta, penelitian ini berlangsung selama dua bulan
mulai Januari 2024. Variabel bebas yang digunakan adalah ekstrak daun pepaya dan
Virgin Coconut 0Oil (VCO), keduanya dipilih karena potensi antibakteri yang mereka
miliki (Fajri, 2022). Variabel terikat mencakup berbagai uji terhadap sabun cair yang
diformulasikan, termasuk uji organoleptis, pH, homogenitas, kadar air, tinggi busa,
kadar etanol, serta aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis ATCC
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12238. Hasilnya diharapkan dapat menunjukkan efektivitas kombinasi ekstrak daun
pepaya dan VCO dalam meningkatkan kualitas dan aktivitas antibakteri sabun cair
(Fajri, 2022).

Alat dan Bahan
Alat:

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik, beaker
glass 1000 ml, beaker glass 100 ml, batang pengaduk, cawan poselen 150 ml, oven,
pH meter, beaker glass 250ml, erlenmeyer tutup asah 250 ml, magnetic stirrer, buret,
piknometer, erlenmeyer 250 ml, tabung reaksi, pipet, cawan petri, autoklaf, kertas
cakram, jangka sorong, hot plate, busen, moisture balance, water bath, viscometer
brookfield, paper disk, dan botol 300 ml

Bahan:

Penelitian ini menggunakan bahan sampel berupa ekstrak daun pepaya
(Carica papaya L.) yang diperoleh dari kebun sayur di Kalipakis, Yogyakarta, serta
bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 12238 yang didapatkan dari Universitas
Duta Bangsa Surakarta. Bahan kimia yang digunakan meliputi Aquadest, KOH 30%,
Gliserin, Propilena Glikol, dan SLS untuk formulasi sabun. Untuk uji bebas etanol pada
daun pepaya, digunakan ekstrak daun pepaya, H,SO, (asam sulfat pekat), CH;COOH
(asam asetat), dan spiritus. Uji skrining fitokimia melibatkan ekstrak daun pepaya,
reagen Dragendorff, Liberman-Bouchardt, Mayer, HCI pekat, serbuk Mg, FeCl; (ferri
klorida), aquadest, kloroform, H,SO,, dan CH;COOH. Sementara itu, untuk uji aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis ATCC 12238, digunakan media NA,
larutan McFarland, Clindamycin, dan bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC
12238.

Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan program dimulai dengan pelatihan instruktur senam low impact
yang dilakukan oleh tenaga ahli untuk memastikan kualitas pelatihan. Senam
dilakukan dua kali seminggu selama 12 minggu. Setiap sesi senam dirancang untuk
meningkatkan kebugaran fisik dan mengurangi stres, dengan penekanan pada teknik
low impact yang cocok untuk remaja.

Tahapan kegiatan:

Penelitian ini dimulai dengan pengambilan sampel daun pepaya (Carica
papaya L.) di kebun sayur Kalipakis, Yogyakarta, yang kemudian ditentukan
keasliannya di Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat
Tradisional Tawangmangu. Daun pepaya dikeringkan, dihaluskan, dan diayak untuk
menghasilkan serbuk yang digunakan dalam proses ekstraksi. Ekstraksi dilakukan
menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%, menghasilkan ekstrak
kental setelah filtrat dipanaskan. Simplisia dan ekstrak yang dihasilkan diuji
standarisasi, termasuk pengujian organoleptis, kadar air, dan skrining fitokimia
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untuk mengidentifikasi senyawa aktif seperti alkaloid dan flavonoid. Uji aktivitas
antimikroba dilakukan dengan metode difusi cakram, menggunakan ekstrak daun
pepaya untuk menguji efektivitasnya terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis.
Selanjutnya, ekstrak ini digunakan dalam formulasi sabun cair berbasis Virgin
Coconut 0il (VCO), yang kemudian diuji mutu fisiknya dan aktivitas antimikrobanya.

Analisis Data

Data hasil dari pengukuran daya hambat aktivitas antijamur ekstrak daun
pepaya, uji sifat fisik sediaan sabun cair yang meliputi (uji pH, uji homogenitas, uji
kadar air, uji kadar abu, uji tinggi stabil busa, uji bobot jenis, uji kadar alkali bebas, uji
bilangan asam, viskositas) sediaan sabun cair ekstrak daun pepaya dalam bentuk
tabel. Data evaluasi sifat fisik sediaan sabun cair pada uji pH dan uji homogenitas, uji
kadar air, uji tinggi stabil busa, uji bobot jenis, uji kadar alkali bebas, uji bilangan asam,
viskositas disesuaikan SNI 06-4085-1996. Data uji aktivitas hambatan anti bakteri
Staphylococcus epidermidis ATCC 12238 sediaan sabun cair ekstrak daun pepaya
dilakukan uji parametrik One Way Anova. Uji One Way Anova terdapat nilai signifikan
adalah 0,005

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan masyarakat akan sabun yang
praktis dan higienis, dengan sabun cair lebih disukai daripada sabun batang. Fokus
penelitian ini adalah pada pembuatan sabun cair berbasis Virgin Coconut Oil (VCO)
dengan penambahan daun pepaya (Carica papaya L.), yang bertujuan menentukan
konsentrasi VCO yang tepat dan mengevaluasi mutu fisik sabun cair yang dihasilkan.
Langkah awal melibatkan determinasi tanaman di Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional Tawangmangu, yang
memastikan bahwa sampel yang digunakan adalah daun pepaya (Carica papaya L.).
Setelah itu, daun segar dikumpulkan dari Kalipakis, Yogyakarta, dan diolah menjadi
simplisia melalui proses pengeringan dan penghalusan untuk mengurangi kadar air
dan meningkatkan efektivitas ekstraksi (Kemenkes, 2013).

Tabel 1. Rendemen Berat Basah dan Berat Kering Daun Pepaya (Carica papaya

L)
Berat Basah Berat Daun Rendemen (%) Keterangan
(2) Pepaya (Carica (Depkes RI,
papaya L) 2000)
kering (g)
1005¢g 500 49,75% Sesuai

(Sumber: Data primer yang telah diolah)

Serbuk simplisia kemudian diolah untuk menghasilkan rendemen sebesar
49,75%, yang memenuhi syarat karena nilai rendemen di atas 10% menunjukkan
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tingginya kandungan senyawa aktif dalam sampel (Setiawan, 2017; Cahyanta, 2023;
Ramdhini, 2023).

Hasil Standarisasi Simplisia

Pada penelitian ini, dilakukan pengujian terhadap serbuk simplisia daun
pepaya (Carica papaya L.) dengan beberapa parameter, baik non spesifik maupun
spesifik, seperti uji organoleptik, susut pengeringan, dan kadar air. Uji organoleptik
bertujuan untuk mengamati karakteristik fisik serbuk daun pepaya, termasuk bentuk,
warna, bau, dan rasa. Berdasarkan hasil pengamatan, serbuk daun pepaya memiliki
bentuk halus, berwarna hijau, dengan bau khas daun pepaya yang kuat, dan rasa
pahit. Hasil ini konsisten dengan temuan Utami (2020), yang juga melaporkan serbuk
daun pepaya memiliki warna cokelat kehijauan, bau khas, dan rasa pahit.

Tabel 2. Penetapan Susut Pengeringan Simplisia

Jenis Uji Bobot Hasil Persyaratan | Keterangan
Serbuk Pengamatan | (Depkes RI,
2000)
Susut 2g 2,22% <10% Sesuai
pengeringan

(Sumber: Data primer yang telah diolah)

Susut pengeringan diukur untuk mengetahui kadar zat yang menguap dalam
simplisia, termasuk air. Hasil pengujian menunjukkan bahwa susut pengeringan pada
serbuk daun pepaya sebesar 2,22%, yang memenuhi persyaratan kurang dari 10%
sebagaimana ditetapkan oleh Depkes RI (2000). Hal ini penting untuk menjaga
stabilitas ekstrak, sesuai dengan standar BPOM (2016).

Tabel 3. Kadar Air Serbuk Daun Pepaya (Carica papaya L.)

Jenis standarisasi | Hasil Persyaratan Keterangan
(Depkes RI, 2000)
Kadar Air 7% <10% Sesuai

Uji kadar air dilakukan untuk mengukur kandungan air dalam simplisia, yang
berhubungan dengan kemurnian serta potensi kontaminasi mikroorganisme. Hasil
pengujian menunjukkan kadar air sebesar 7%, sesuai dengan persyaratan Depkes RI
(2000), yang menyatakan bahwa kadar air tidak boleh melebihi 10%. Kadar air yang
rendah, seperti yang ditemukan dalam penelitian ini, membantu mencegah
pertumbuhan mikroorganisme, sehingga simplisia dapat bertahan lama dalam
penyimpanan. Penelitian Pratiwi (2018) juga mendukung temuan ini, dengan kadar
air yang dilaporkan sebesar 7,5%.

Hasil Pembuatan Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.)
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Serbuk daun pepaya (Carica papaya L.) seberat 500 gram diekstraksi
menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96% sebanyak 5000 ml selama
lima hari. Setelah proses penyaringan dan pemanasan di atas waterbath, diperoleh
ekstrak kental sebanyak 50 gram. Hasil rendemen dari ekstrak daun pepaya yang
dihasilkan mencapai 15,76%. Menurut standar Departemen Kesehatan RI (2017),
rendemen yang baik adalah kurang dari 10%. Namun, hasil ini berbeda dengan
penelitian Sagala (2019) yang menunjukkan rendemen sebesar 13,58%. Rendemen
yang lebih tinggi menunjukkan kandungan senyawa aktif yang lebih banyak dalam
sampel, yang mendukung bahwa simplisia daun pepaya ini memenuhi syarat
(Ramdhini, 2023).

Hasil Standarisasi Ekstrak

Pada penelitian ini, pengujian ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.)
dilakukan dengan parameter non spesifik meliputi uji organoleptis, susut
pengeringan, kadar air, dan bebas etanol.

1. Hasil Uji Organoleptis: Pengamatan organoleptis ekstrak daun pepaya
menunjukkan hasil sebagai berikut: Bentuk: Kental, Warna: Hijau kehitaman,
Bau: Bau khas daun pepaya yang kuatRasa: Pahit

2. Hasil Susut Pengeringan: Susut pengeringan mengukur persentase senyawa
yang hilang selama proses pemanasan. Ekstrak diuji dengan oven pada suhu
105°C selama 30 menit, menghasilkan nilai susut pengeringan sebesar 3,64%,
yang memenuhi syarat kurang dari 10% (Departemen Kesehatan RI, 2017).
Hasil ini berbeda dari penelitian Khairunnisa (2023) yang melaporkan susut
pengeringan sebesar 17,15%.

3. Uji Kadar Air: Pengujian kadar air bertujuan untuk mengetahui kandungan
air pada ekstrak, dengan hasil 9,13%, memenuhi syarat kurang dari 10%
(DepkesRI, 2000). Hasil ini lebih rendah dibandingkan penelitian Khairunnisa
(2023) yang mencatat kadar air sebesar 9,95%

4. Hasil Uji Bebas Etanol: Uji bebas etanol dilakukan untuk memastikan ekstrak
bebas dari etanol. Hasilnya menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya tidak
mengandung etanol, yang dibuktikan dengan tidak tercium bau etanol dan
tidak adanya perubahan warna dari jingga menjadi hijau kebiruan.

Uji Skrininng Fitokimia

Pengujian fitokimia pada ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) bertujuan
untuk mengidentifikasi keberadaan senyawa metabolit sekunder dengan
menambahkan bahan kimia yang dapat menyebabkan perubahan warna pada
sampel. Hasil uji fitokimia ini dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Fiktokimia

SKkrining Hasil menurut literature Hasil yang didapat Tanda
Fitokimia (Mahatriny, 2014)
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Alkaloid Terdapat berwarna merah Terbentuk larutan merah Positif
bata atau merah jingga bata (+)
(pereaksi Dragendroff)
Terbentuk endapan putih
atau kekuningan (Pereaksi Terbentuk endapan putih
Mayer) Positif
(+)
Terbentuk endapan
berwarna coklat sampai Terbentuk endapan
kehitaman (Pereaksi berwarna coklat
Bouchardat) Positif
(+)
Flavanoid Terbentuk larutan Terbentuk larutan Positif
berwarna merah, orange, berwarna hijau (+)
atau hijau
Tanin Terbentuk hitam kebiruan Terbentuk larutan Positif
atau hijau berwarna hitam kebiruan (+)
Saponin Terbentuk busa yang stabil Terdapat busa yang stabil Positif
(+)
Triterpenoid Tripenoid terbentuk cincin Terbentuk cincin Positif
dan steroid  kecoklatan atau violet Kkecoklatan (+)
pada lapisan batas dua
pelarut.
Steroid terbentuk warna Terbentuk larutan warna Positif
hijau kebiruan hijau kebiruan (+)

Identifikasi flavonoid menunjukkan hasil positif dengan perubahan warna
menjadi hijau, sesuai dengan penjelasan Angioni (2021) dan Mahatriny (2014) bahwa
adanya warna hijau pada lapisan etanol menunjukkan keberadaan flavonoid. Hasil uji
putih, dan coklat,
mengindikasikan keberadaan alkaloid sesuai dengan hasil penelitian Mahatriny
(2014) dan Muthmainnah (2017). Hasil uji tanin menunjukkan perubahan warna
menjadi hitam kebiruan, yang sesuai dengan pembentukan senyawa kompleks antara
tanin dan FeCl; seperti yang dijelaskan oleh Harbone (2006) dan Mahatriny (2014).

alkaloid menunjukkan endapan berwarna merah bata,

Uji saponin menunjukkan adanya busa yang stabil, sesuai dengan penelitian
Latifah (2016) dan Mahatriny (2014). Identifikasi senyawa triterpenoid dan steroid
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menunjukkan warna sesuai dengan penelitian Mahatriny (2014), dengan triterpenoid
menghasilkan cincin kecoklatan dan steroid menghasilkan warna hijau kebiruan.
Hasil skrining fitokimia ini dilakukan di Laboratorium Bahan Alam Universitas Duta
Bangsa untuk memastikan keberadaan senyawa metabolit sekunder dalam daun
pepaya (Angioni, 2021).

Pembuatan Formulasi Sabun Cair Berbahan Baku VCO (Virgin coconut oil)
Dengan Penambahan Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.)

VCO dipanaskan dalam wadah gelas kimia 500 ml diata hot plate hingga suhu
75 sampai 80°C kemudian dimasukan KOH 30% sambil diaduk menggunakan reaktor
berpengaduk dengan kecepatan 300-500 rpm hingga homogen dengan suhu konstan
75 sampai 80°C hingga membentuk pasta VCO dan KOH lalu dimasukan gliserin
diaduk lagi hingga homogen kemudian ditambahkan aquades lalu kecepatan
pengadukan diturunkan menjadi 100-200 rpm diaduk terus hingga suhu naik kembali
ke 75 sampai 80°C. Setelah suhu naik, tambahkan propilena glikol diaduk hingga
homogen lalu ditambahkan SLS. Untuk formulasi selanjutnya dengan variasi ekstrak
daun pepaya, untuk penambahan ekstrak dilakukan setelah suhu campuran 40°C.
Sabun cair diperoleh kemudian didinginan dan dikemas dalam botol. Sabun cair yang
diperoleh selanjutnya diuji aktivitas bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC
12238.

Hasil Analis Data Ekstrak Daun Pepaya

Uji homegenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama. Uji
homogenitas menggunakan uji ANOVA dengan kriteria nilai signifikasi >0,05, berikut
hasil dalam Tabel berikut:

Tabel 5. Uji Homogenitas Varian

Tabel Uji Homogenitas Varian
Levene
Statistic df1l (df2 Sig.
Pengulangan [Based on Mean 2.700 4 |10 .092
Based on Median 1.464 4 |10 .284
Based on Median and|1.464 4 |5.556 |328
with adjusted df
Based on trimmed2.620 4 |10 .099
mean

Pada Tabel 5, dapat dilihat bahwa uji homogenitas varians, diperoleh nilai
probabilitas 0,099 > 0,05 sehingga varians data dinyatakan homogen.

Uji Kolmogorov- Smirnov
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Tabel 6. Kolmogorov- Smirnov

N 15
Normal Parametersab Mean 14.433
Std. Deviation [8.5820
Most Extreme Differences Absolute .188
Positive 154
Negative -.188
Test Statistic .188
IAsymp. Sig. (2-tailed) .159¢
IAsymp. Sig. (2-tailed) .159¢

Uji Kolmogorov -Smirnov bertujuan untuk melihat pemeriksaan daya hambat
bakteri terdistriusi normal. Memiliki nilai signifikasi sebesar 0,05, variabel
pengulangan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,159. Jadi, dalam penelitian ini
keempat variabel dapat dikatakan berdistribusi normal.

One Way Anova adalah untuk membedakan rata-rata antar kelompok dari
suatu percobaan yang memiliki sampel lebih dari 2 kelompok.

Uji ANOVA
Tabel 7. Tabel Uji Anova
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between 1024.920 4 256.230 413.719 .000
Groups
Within Groups 6.193 10 619
Total 1031.113 14

Hasil Anova terdapat sig. 0.000. Analisis menggunakan One Way Anova
menunjukkan 0,000 < 0.05 maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan hipotesis
terbukti benar bahwa terdapat perbedaan efektivitas daya antibakteri pada ekstrak
daun pepaya (Carica papaya L.).

Uji Post Hoc LSD Ektrak Daun Pepaya

Tabel 8. Uji Tukey Ektrak Daun Pepaya

(I) Ekstrak Daun Pepaya|(]) Ekstrak Daun PepayaMean Difference (I-])Sig.
Kontrol Negatif Kontrol Positif -23.8000" .000
F15% -12.3333" .000
F2 15% -15.2333" .000
F3 25% -20.8000" .000
Kontrol Positif Kontrol Negatif 23.8000" .000
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F15% 11.4667" .000
F2 15% 8.5667" .000
F3 25% 3.0000" .006
F15% Kontrol Negatif 12.3333" .000
Kontrol Positif -11.4667" .000
F2 15% -2.9000" .008
F3 25% -8.4667" .000
F2 15% Kontrol Negatif 15.2333" .000
Kontrol Positif -8.5667" .000
F15% 2.9000" .008
F3 25% -5.5667" .000
F325% Kontrol Negatif 20.8000" .000
Kontrol Positif -3.0000" .006
F15% 8.4667" .000
F2 15% 5.5667" .000

Post Hoc LSD digunakan untuk mengetahui apakah sesuatu kelompok
memiliki perbedaan yang signifikan terhadap kelompok lainnya. Hasil analisis uji Post
Hoc LSD pada penelitian ini menunjukkan tanda bintang (*) yang artinya semua
kelompok memiliki perbedaan secara signifikan terhadap kelompok lain.

Hasil Stastik Formulasi Sabun Cair Berbahan Baku VCO Dengan Penambahan
Ekstrak Daun Pepaya.

Uji homegenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama. Uji
homogenitas menggunakan uji ANOVA dengan kriteria nilai signifikasi >0,05, berikut
hasil dalam Tabel 9.

Tabel 9. Homogenitas Varian

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1.873 5 12 173

Pada Tabel di atas, dapat dilihat bahwa uji homogenitas varians, diperoleh
nilai probabilitas 0,173 > 0,05 sehingga varians data dinyatakan homogen.

Kolmogorov- Simirnov
Uji Kolmogorov -Smirnov bertujuan untuk melihat pemeriksaan daya hambat
bakteri terdistriusi normal.

Tabel 10. Kolmogorov-Smirnov Test
N 18
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Normal Mean 17.600
Parametersab Std.
Deviation 8.7211
Most Extreme Absolute 257
Differences Positive 177
Negative -.257
Test Statistic 257
Asymp. Sig. (2-tailed) .003¢

Berdasarkan uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov diketahui nilai
signifikansi 0,003 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi
normal. One Way Anova adalah untuk membedakan rata-rata antar kelompok dari
suatu percobaan yang memiliki sampel lebih dari 2 kelompok

Tabel 11. Uji ANOVA

Tabel 11. Uji ANOVA
Sum of Squares| df | Mean Square F| Sig.
Between Groups 1225.700|5 | 245.140 43.723/.000
\Within Groups |67.280 12| 5.607
Total 1292.980 17

Hasil Anova terdapat sig. 0.000. Analisis menggunakan One Way Anova
menunjukkan 0,000 < 0.05 maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan hipotesis
terbukti benar bahwa terdapat perbedaan efektivitas formulasi sabun cair berbahan
VCO ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.)

Post Hoc Test

(D Formulasi
Sabun Cair
Berbahan Baku
VCO dengan(J) Formulasi Sabun Cair
penambahan  Berbahan Baku VCO

ekstrak daundengan penambahanMean Difference

pepaya ekstrak daun pepaya (I-N Std. Error Sig.

Kontrol negatif Kontrol positif -23.9000" 1.9333 .000
FO -16.8333" 1.9333 .000
F1 -19.3333" 1.9333 .000
F2 -21.7333* 1.9333 .000
F3 -23.8000" 1.9333 .000

Kontrol positif Kontrol negatif 23.9000" 1.9333 .000
FO 7.0667" 1.9333 .030
F1 4.5667 1.9333 243
F2 2.1667 1.9333 .864
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F3 .1000 1.9333 1.000
FO Kontrol negatif 16.8333" 1.9333 .000
Kontrol positif -7.0667" 1.9333 .030
F1 -2.5000 1.9333 .783
F2 -4.9000 1.9333 .188
F3 -6.9667" 1.9333 .033
F1 Kontrol negatif 19.3333" 1.9333 .000
Kontrol positif -4.5667 1.9333 243
FO 2.5000 1.9333 .783
F2 -2.4000 1.9333 .809
F3 -4.4667 1.9333 262
F2 Kontrol negatif 21.7333" 1.9333 .000
Kontrol positif -2.1667 1.9333 .864
FO 49000 1.9333 .188
F1 2.4000 1.9333 .809
F3 -2.0667 1.9333 .884
F3 Kontrol negatif 23.8000" 1.9333 .000
Kontrol positif -.1000 1.9333 1.000
FO 6.9667" 1.9333 .033
F1 4.4667 1.9333 262
F2 2.0667 1.9333 .884

Pengujian Post Hoc Tukey memiliki 6 formula yang diujikan yaitu F0, F1, F2,
F3, serta kontrol positif Amoxicillin dan kontrol negatif aquadest hasil menunjukan
adanya aktivitas yang berbeda pada setiap sampel dan konsentrasi. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh perbedaan sampel dan konsentrasi pada daya
hambat yang terbentuk, sehingga dengan adanya peningkatan konsentrasi mampu
meningkatkan aktivitas dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Pada pengujian
menggunakan kontrol negatif yaitu aquadest menunjukan aktivitas yang berbeda
nyata

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang formulasi sabun cair berbahan dasar
Virgin Coconut Oil (VCO) dengan penambahan ekstrak daun pepaya (Carica papaya
L.) untuk meningkatkan aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis
ATCC 12238, diperoleh beberapa kesimpulan. Pertama, perbedaan konsentrasi basis
VCO dalam pembuatan sabun cair menunjukkan bahwa formulasi F2, dengan 75 gram
VCO, dipilih sebagai basis terbaik. Pemilihan ini didasarkan pada uji mutu fisik sabun
cair yang memenuhi standar uji organoleptik, pH, bobot jenis, bilangan asam, alkali
bebas, dan viskositas. Setelah basis VCO yang tepat ditentukan, ekstrak daun pepaya
kemudian ditambahkan. Kedua, formulasi sabun cair berbahan dasar VCO dengan
penambahan ekstrak daun pepaya yang memenuhi persyaratan mutu fisik yang baik
adalah FO (tanpa ekstrak daun pepaya), F1 (dengan 5% ekstrak daun pepaya), dan F2
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(dengan 15% ekstrak daun pepaya). Ketiga, formulasi sabun cair berbahan dasar VCO
dengan penambahan tiga konsentrasi ekstrak daun pepaya menunjukkan aktivitas
antibakteri yang kuat terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 12238.
Zona jernih yang muncul di sekitar sumuran menunjukkan adanya aktivitas
antibakteri yang disebabkan oleh kandungan alkaloid karpain dalam ekstrak daun

pepaya.
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